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Ekonomika yang terdahulu. IJEB merupakan jurnal ilmiah triwulan Program Pascasarjana Universitas
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DAN PENGARUHNYA TERHADAP PARTISIPASI ANGGOTA SERTA IMPLIKASINYA
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Abstract

The aims this study is obtaining empirical evidence and find clarity about the phenomenon of the influence of Transformational
Leadership, Entrepreneurial Behaviour of Management on members participation and the impact to the performance of this
Cooperative in the Province of Gorontalo. This study refers to a structured framework in the form of hypotheses to determine the
effect of transformational leadership, entrepreneurial behavior on the participation of members of the board and its
implications for the performance of cooperatives in the province of Gorontalo both simuktan or partial. The method used in this
research is verification methods and the research form is a descriptive - reseach. Structural Equation Modeling (SEM) analysis
tool is used to test the hypothesis. The results of hypothesis testing indicate that the transformational leadership,
entrepreneurial behavior simultaneous and the partial effect on the participation of members. Transformational leadership,
entrepreneurial behavior affects directly or indirectly (through participation) on the performance of cooperatives. Member
participation influence on the performance of cooperatives in the province of Gorontalo. The implications of these findings for
practitioners and researchers are expected to about contribute to the implementation of the three variables mentioned above
mainly in increasing the participation of members in order to there are the board of cooperative performance in the province of

Gorontalo.

Keywords : Leadership, Entrepreneurial Behavior, Participation, Performance.

Pendahuluan

Secara umum kinerja merupakan suatu usaha
formal yang dilaksanakan perusahaan koperasi guna
mengevaluasi efektivitas dan efisien aktivitas
perusahaan koperasi dalam periode tertentu. Untuk
mengetahui sejauh mana hasil capai suatu perusahaan,
Prieto ‘and Revilla (2006) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa pengukuran kinerja dapat
dilakukan melalui pengukuran kinerja keuangan dan
non keuangan. Kinerja keuangan dapat diukur melalui
return on sales, profitabilitas, pertumbuhan penjualan,
perbaikan produktivitas kerja, dan perbaikan biaya
produksi. Sedangkan kinerja non keuangan dapat
diketahui melalui tingkat kepuasan pelanggan,
pertumbuhan pelanggan, kepuasan karyawan, kualitas
produk dan jasa serta reputasi perusahaan. Pendapat
yang sama dikremukakan oleh Li (2000) yang
menyatakan bahwa kinerja dapat diukur melalui kinerja
keuangan (financial performance) yang terdiri dari
Return On Investment (ROI), Return On Equity (ROE),
Return On Sale (ROS) dan Return On Asset (ROA) serta
kinerja pasar (market performance) yang dapat dilihat
pada tingkat pertumbuhan penjualan dan tingkat
pertumbuhan konsumen. Upaya peningkatan kinerja
koperasi adalah melalui pencapaian sasaran dan tujuan
baik melalui peningkatan pelayanan kepada anggota
maupun peningkatan kemampuan koperasi untuk
memperoleh sisa hasil usaha (SHU), maka koperasi
sebagai lembaga ekonomi perlu meningkatkan daya
saing dengan berpedoman pada efisiensi dan
efektifitas dalam menjalankan usahanya. Cara terbaik
untuk merlaksanakan usaha secara efisien dan efektif
adalah melalui pelaksanaan sistem manajemen yang
baik. Salah satu fungsi manajemen yang sangat
berpengaruh dalam meningkatkan efisiensi dan
efektifitas adalah memalui pengendalian, selain
perencanaan, peng-organisasian dan pelaksanaan, hal
ini mengingat bahwa dalam organisasi koperasi,
anggota sebagai pemilik dan pengguna jasa koperasi

berdasarkan prinsip identitas, oleh sebab itu

diperlukan peningkatan kemampuan anggota untuk

melaksanakan pengendalian melalui rapat anggota
maupun diluar rapatanggota.

Terkait dengan fungsi koperasi dalam meningkatkan
kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat
pada umumnya melalui peningkatan perekonomian
secara menyeluruh, sehubungan hal ini, Elena
(2002;70) mengemukakan bahwa promosi kegiatan
anggota dan gerakan koperasi itu sendiri adalah
prioritas. Perlu peningkatan citra koperasi melalui
metode publisitas yang memadai dan pendidikan yang
ada dan potensi anggota koperasi, manajemen
koperasi tidak bisa diabaikan, demikian pula bahwa
pendidikan berkualitas tinggi bagi anggota dan
karyawan adalah investasi yang baik dan sangat
berharga tidak bisa diremehkan.

Hipotesis Penelitian :

Berdasarkan tujuan penelitian, maka hipotesis
penelitianiniadalah:

1. Terdapat pengaruh kepemimpinan trans-
formasional dan perilaku wirausaha, terhadap
partisipasi anggota koperasi di Provinsi Gorontalo
baik secara simultan maupun parsial.

2. Terdapat pengaruh kepemimpinan transformasional
dan perilaku wirausaha terhadap kinerja koperasi di
Provinsi Gorontalo baik langsung maupun melalui
partisipasi.

3. Terdapat pengaruh partisipasi anggota terhadap
kinerja koperasi di Provinsi Gorontalo.

Metode

Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai,
maka jenis penelitian yang dilaksanakan adalah
Deskriptif dan Verifikatif. Penelitian ini dilaksanakan
pada koperasi di Provinsi Gorontalo berjumlah 943
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unitsesuai terteradalam Tabel f.1:

Kota Gorontalo
Kab. Gorontalo
Kab. Boalemo
Kab. Pohuwato
Kab. Bone Bolango
Kab. Gorontalo Utara

Berdasarkan data tabel f.1 tersebut diatas, maka
ditetapkan sampel sesuai Tabel f.2 sebagai berikut :

Tabel f.2 Alokasi Proporsional Sampel Penelitian

S < Strata  Jumlah
Unit observasi N) nit Ket.

Kota Gorontalo Ny 35
Kab. Gorontalo N, 46
Kab. Boalemo Ns 16
Kab. Bone Bolango N 15
Kab. Pohuwato Ns 15
Kab. Gorontalo Utara Nsg 11
Provinsi Gorontalo N; 2

Total 140

Sumber : Diolah sesuai data survei di lapangan (Oktober 2010)

Selanjutnya dalam pengumpulan data digunakan
jenis kuesioner yang bersifat kuesioner tertutup
dengan menggunakan skala ordinal dan rasio. Nilai
yang diperoleh merupakan indikator untuk pasangan
variabel independen (X1) yaitu; Kepemimpinan
Transformasional (X1), Perilaku wirausaha (X2), variabel
dependen adalah Kinerja Koperasi (Y), variabel
intervening yaitu Partisipasianggota (2).

Rancangan Analisis/Rancangan Uji Hipotesis.
Berdasarkan tujuan penelitian dan hipotesis yang
telah dikemukakan diatas, maka metode yang
digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini
adalah Structural Equation Modeling (SEM) guna
menjelaskan hubungan sebab akibat dimana variabel
laten yang tidak dapat diukur secara langsung, terdiri
dari 1) model pengkuran (Measurement Model) untuk
menghubungkan variabel teramati (Observed Variabel)
dengan variabel laten, dan 2) model struktural
(Structural Model) yang memperlihatkan sebab akibat
diantara variabel laten, model persamaan ini sering
dinyatakan dalam diagram Path. Analisis SEM
mensyaratkan data minimal berukuran skala interval,
oleh sebab itu semua variabel yang memiliki tingkat
pengukuran ordinal harus ditingkatkan menjadi skala
interval melalui Model of Successive Intervals (MSI).
Untuk memudahkan perhitungan MSI, digunakan
program komputer agar diperoleh data yang berskala
interval. Setelah itu data tersebut diolah serta dianalisis
dengan menggunakan alat uji Structural Equation
Model (SEM), melaluilangkah-langkah sebagai berikut:
1. Membangun model yang berbasis teori. SEM
berdasarkan pada hubungan sebab akibat, dimana
perubahan yang terjadi pada suatu variabel
diasumsikan untuk menghasilkan perubahan pada
variabel lain.
2. Membangun diagram jalur hubungan sebab akibat.
SEM menggambarkan hubungan antar variabel
pada sebuah diagram jalur yang secara khusus

dapat membantu dalam menggambarkan
rangkaian hubungan sebab akibat antar konstruk
dari model teoritis yang telah dibangun pada tahap
pertama.
Model struktural pada penelitian ini dapat lihat pada
gambar dibawah ini:

Gambar 3.3
Struktur Variabel Penelitian
Secara Keseluruhan

Keterangan:

E1 =Kepemimpinan transformasional.

£2 =Perilaku wirausaha

Nl =Partisipasianggota

12 =Kinerja koperasi

A =Bobot faktor laten variabel dengan indikatornya

& =Kesalahan pengukuran indikator exogenous latent variable

& =Kesalahan pengukuranindikator endogenous latent variable

vy =Koefisien pengaruh langsung antara Exogenous Latent Variable
dan Endegenous Latent Variable

B = Koefisien pengaruh langsung antara Endogenous Latent -
Variable dan Endegenous Latent Variable

Tabel f.3 Lambang Statistik untuk Dimensi
dan Variabel yang Diteliti

Dimensi

Variabel Lsmbang

Visi strategis (X1.1)
Mengkomunikasikan visi (X1.2)
Pemodelan visi (X1.3)
Komitmen terhadsp visi {(X1.4)
mencatl dan i (Xz1)
Kemampuan mengidentifikasi peluang (X, )
Kemampuan menangani risiko (X1}
Kemampuan membangun relasi dan jaringan (Xs.)

Kepemimpinan é
transfarmaslonal 1

Perilzku wirausaha

ey
i)

dzn zmbiguitas (X;<)
Kemampuan belajar dari pengalaman (X; )
Menyumbangkan ide (21)
Menyumbang modal (22)
Memanfaatkan jasa pelayanan (23)
Pengam-bilan keputusan (74)
Kinetja Keuangan (Y,}
Kinerja manajemen (Y;)
Kinerja Usaha (Y,)

Partisipasi anggota nl

Kinerja koperasi nl

3. Menjabarkan diagram alur ke dalam persamaan
matematis yang dibangun dari diagram alur yang
konversiterdiri atas: a) Persamaan struktural (structural
model), menyatakan hubungan kausalitas untuk
menguji hipotesis. b) Model pengukuran
(measurement model), menyatakan hubungan
kausalitas antaraindikator dengan variabel penelitian.

Persamaan model pengukuran:
Exogenous Constructs Endogenous Construts
X=AXE+0 Y=Ayn+e
(Hair, et al., 2006:884)

Model ini terdiri dari 2 exogenous constructs (m=2) dan
10 indikator (p=10), serta 2 endogenous constructs
(n=2) dan 7 indikator (g=7).

Tabel f.4 Persamaan Model Struktural pada Diagram Jalur

) Exogenous Constructs

Con;rructs ﬁ, E—Z m, g
N, = Yub + Yipba+ &

R = Yubs + ¥ ‘E.: + Bym + &

4. Memilih tipe matriks input. Dalam penelitian ini
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matriks input yang digunakan adalah matriks korelasi.
Untuk menguji hipotesis verifikatif, yaitu hipotesis 1
sampai dengan 3, maka digunakan Structural Equation
Modeling (SEM) dan diproses dengan bantuan
software Lisrel 8.70 for windows vista.

Hasil dan Pembahasan

Sebelum dilakukan pengujian hipotasis, terlebih
dahulu gambarkan model struktural yaitu model yang
menghubungkan variabel laten exogenous dengan
variabel laten endogenous atau hubungan variabel
endogenous dengan variabel endogenous lainnya.
Berikut rangkuman nilai-nilai yang digunakan dalam
modelstruktural.

Tabel f.1 Rangkuman Hasil Uji Statistik

Pertam 3,2782 0,4975

0,3284
Eaom 04487  4,4739

Kedua Ei»m: 02612 33551 0,7400
Basma 01902  2,2443
M-sn: 05227 55926

*tkritis = 1,96 Sumber : Diolah dari data output Lisrel (SEM)

Hasil pengolahan data menggunakan software
LISREL diperoleh persamaan truktural seperti tertera
pada Tabelg.1dibawahini.

Tabel g.2 Persamaan Struktural Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional Dan Perilaku Wirausaha
Terhadap Partisipasi Anggota

Endegenous _ Exogenous Constructs Error
Constructs: & & _ variance
0,3284 0,4487
, ) :
M (3,2782) (4,4739) s

Keterangan: Angka dalam kurung adalah nilai statistik uji-t..
Sumber : Diolah dari data output Lisrel (SEM)

Secara bersama-sama kedua variabel independen
(kepemimpinan transformasional dan perilaku
wirausaha) memberikan kontribusi atau pengaruh
sebesar 49,75% terhadap partisipasi anggota pada
Koperasi di Provinsi Gorontalo. Sementara sisanya
sebesar 50,25% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
diluar ketiga variabel independen yang diteliti. Melalui
nilai-nilai koefisien jalur yang terdapat pada tabel g.1
dapat dihitung besar pengaruh masing-masing variabel
adalah:

Besar pengaruh kepemimpinan transformasional

=(0,3284)?x100% = 10,78%

Besar pengaruh perilaku wirausaha

=(0,4487)?>x100%=20,13%

Hipotesis pertama yang akan diuji adalah pengaruh
kepemimpinan transformasional dan perilaku
wirausaha terhadap partisipasi anggota pada Koperasi
di Provinsi Gorontalo baik secara simultan maupun
maupun parsial.

1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan
Perilaku Wirausaha Secara Bersama-sama
Terhadap Partisipasi Anggota

Hipotesis:

HO : Semua y1.i=0 Kepemimpinan transformasional,

i=1,2 dan perilaku wirausaha secara
bersama-sama tidak berpengaruh

— odncstan foursal Of Economics rod Busiecss | J E B
terhadap partisipasi anggota pada

Ha:Ada 1.#0 Koperasi di Provinsi Gorontalo.
i=1,2 Kepemimpinan transformasional,

dan perilaku wirausaha secara
bersama-sama berpengaruh
terhadap partisipasi anggota pada
Koperasi di Provinsi Gorontalo.
Pengujian hipotesis tersebut dilakukan melalui
statistik uji F dengan ketentuan tolak Ho jika Fhitung lebih
besar dari Futel, atau sebaliknya terima Ho jika Fritung
lebih kecil atau sama dengan Fube. Melalui nilai
koefisien determinasi (nilai R?) dapat dihitung nilai F
dengan rumus sebagai berikut.

Faunee DR ) _ (140-2-1)0,4975

ung = —————————— = b

: K(I-R x.)) B 9%(1-0,4975)
- 67,818

Dari tabel F untuk tingkat signifikansi 0.05 dan
derajat bebas (2;137) diperoleh nilai Fube sebesar
3,062. Karena dari hasil penelitian diperoleh nilai Fritune
(67,818) lebih besar dibanding Frtei (3,062), maka pada
tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho
sehingga Ha diterima. Jadi berdasarkan hasil pengujian
dengan tingkat kepercayaan 95% disimpulkan bahwa
kepemimpinan transformasional dan perilaku
wirausaha secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi anggota pada Koperasi
di Provinsi Gorontalo.

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Secara
Parsial Terhadap Partisipasi anggota

Hipotesis:

Ho:y1.1=0 Kepemimpinan transformasional
secara parsial tidak berpengaruh
terhadap partisipasi anggota pada
Koperasi di Provinsi Gorontalo.

Ha: 1.1 #0 Kepemimpinan transformasional

secara parsial berpengaruh terhadap
partisipasi anggota pada Koperasi di
Provinsi Gorontalo.

Tabel g.3 Hasil Pengujian Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional terhadap Partisipasi Anggota

Koef Jalur ~ fthwng  tho Hoi v ha
0,3284 3,2782 1,96 ditolék dlterim.a

Sumber : Diolah dari data output Lisrel (SEM)

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai triuee
variabel kepemimpinan transformasional (3,2782)
lebih besar dari tu (1,96). Karena nilai tuiwe lebih besar
dibanding tkritis, maka pada tingkat kekeliruan 5%
diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha diterima.
Jadi berdasarkan hasil pengujian dengan tingkat
kepercayaan 95% disimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional secara parsial berpengaruh terhadap
partisipasi anggota pada Koperasi di Provinsi
Gorontalo. Secara langsung kepemimpinan
transformasional memberikan kontribusi sebesar
10,78% terhadap partisipasi anggota pada Koperasi di
Provinsi Gorontalo.

Pengaruh Perilaku Wirausaha Secara Parsial Terhadap
Partisipasi Anggota
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Ho:y1.2=0 Perilaku wirausaha secara parsial tidak
berpengaruh terhadap partisipasi anggota pada
Koperasi di Provinsi Gorontalo.

Hs @ y1.2 # 0 Perilaku wirausaha secara parsial ber-
pengaruh terhadap partisipasi anggota pada
Koperasi di Provinsi Gorontalo.

Tabel g.4 Hasil Pengujian Pengaruh Perilaku Wirausaha
terhadap Partislpas| Anggota

0,4487 4,47 1,96 diterima

ditolak

Sumber : Diolah dari data output Lisrel (SEM)

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai thuns
variabel perilaku wirausaha (4,4739) lebih besar dari
tus (1,96). Karena nilai tune lebih besar dibanding tuis,
maka dengan tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk
menolak Ho sehingga Ha. diterima. Jadi berdasarkan
hasil pengujian dengan tingkat kepercayaan 95%
disimpulkan bahwa perilaku wirausaha secara parsial
berpengaruh terhadap partisipasi anggota pada
Koperasi di Provinsi Gorontalo. Secara langsung
perilaku wirausaha memberikan kontribusi sebesar
20,13% terhadap partisipasi anggota pada Koperasi di
Provinsi Gorontalo.

Hipotesis ke dua; Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional dan Perilaku Wirausaha Pengurus
Terhadap Kinerja Koperasi Baik Secara Langsung
Maupun Melalui Partisipasi.

Melalui nilai-nilai koefisien yang terdapat pada
tabel g.4 dapat dihitung besar pengaruh masing-
masing variabel gaya kepemimpinan transformasional,
dan perilaku wirausaha terhadap kinerja koperasi.

Tabel g.5 Besar Pengaruh Kepemnmpman Transformasnonal (1)

Vanabel Bebas | Koefisien Jalur | Pengaruhl ngsung lal 'r|, Total

E | 02612 6.82% 840% | 1522%

g | 01902 3,62% 6,55% 10,17%
! Pengaruh Simultan 2539% |

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, dan
Perilaku Wirausaha Secara Bersama-sama Terhadap
Kinerja Koperasi.

Hipotesis:
Ho:Semuay2i=0 Kepemimpinan transformasional,
1=1,2 dan perilaku wirausaha secara
bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap kinerja Koperasi di
Provinsi Gorontalo.
H::Ada 2. =0 Kepemimpinan transformasional,
i=1,2 dan perilaku wirausaha secara

bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja Koperasi di
Provinsi Gorontalo.

Pengujian hipotesis tersebut dilakukan melalui
statistik uji F dengan ketentuan tolak He jika Friung lebih
besar dari Fuel, atau sebaliknya terima Ho jika Fritune
lebih kecil atau sama dengan Fuse. Melalui nilai
koefisien determinasi (nilai R?) dapat dihitung nilai F
dengan rumus sebagai berikut.

” (m-k-DR 3 _ (140-2-1)x0,2539
hitung = k(l‘Ry‘xl_‘:,) hituny 2"(1-0,2539)
=23.311
¥

Melalui tabel F untuk tingkat signifikansi 0.05 dan
derajat bebas (2;137) diperoleh nilai F tabel sebesar
3,062. Karena dari hasil penelitian diperoleh nilai Fhitune
(23,311) lebih besar dibanding Fusel (3,062), maka pada
tingkat kekeliruan 5% diputuskan untuk menolak Ho
sehingga H. diterima. Jadi berdasarkan hasil pengujian
dengan tingkat kepercayaan 95% disimpulkan bahwa
kepemimpinan transformasional, dan perilaku
wirausaha secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap kinerja Koperasi di Provinsi
Gorontalo.

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Secara
Parsial Terhadap Kinerja Koperasi di Provinsi
Gorontalo

Hipotesis:

Ho: 22 =0 Kepemimpinan transformasional tidak
berpengaruh terhadap kinerja koperasi
pada Koperasi di Provinsi Gorontalo.

Ha:92.1# 0  Kepemimpinan transformasional ber -

pengaruh terhadap kinerja Koperasi di
Provinsi Gorontalo.

Tabel g.6 Hasil Pengujian Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional terhadap Kinerja Koperasi

. Biiting Lasinic Ho Ha.

0,2612 3,355 1,36  ditolak
Sumber : Dioloh dari dota output Lisre! (SEM)

Koef. Jalur

diterima

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai thitung
variabel kepemimpinan transformasional (3,3551)
lebih besar dari tkitis (1,96). Karena nilai thitung lebih
besar dibanding tkitis, maka dengan tingkat kekeliruan
5% diputuskan untuk menolak Ho sehingga Ha diterima.
Jadi berdasarkan hasil pengujian dengan tingkat
kepercayaan 95% disimpulkan bahwa kepemimpinan
transformasional secara parsial berpengaruh terhadap
kinerja Koperasidi Provinsi Gorontalo.

Secara langsung kepemimpinan transformasional
memberikan kontribusisebesar 6,82% terhadap kinerja
koperasi dan secara tidak langsung memalui partisipasi
anggota sebesar 8,40 persen. Jadi secara total
kontribusi (pengaruh) kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja Koperasi di Provinsi Gorontalo sebesar
15,22 persen.

Pengaruh Perilaku Wirausaha Secara Parsial Terhadap
Kinerja Koperasi

Hipotesis:

Ho: 22=0 Perilaku wirausaha tidak berpengaruh ter-
hadap kinerja koperasi pada Koperasi di
Provinsi Gorontalo.

Perilaku wirausaha berpengaruh terhadap
kinerja koperasi pada Koperasi di Provinsi
Gorontalo.

Ha: 220
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Tabel g.7 Hasil Pengujian Pengaruh Perilaku Wirausaha

Terhadap Kinerja Koperasi

 KoefJahir
et
0,1902

e
L

g e
2,2443 1,96

ditolak diterima

Sumber : Diolah dari data output Lisrel (SEM)

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai thitung
variabel perilaku wirausaha (2,2443) lebih besar dari
tkritis (1,96). Karena nilai thitung lebih besar dibanding
tiritis, maka dengan tingkat kekeliruan 5% diputuskan
untuk menolak Ho sehingga Ha diterima. Jadi ber-
dasarkan hasil pengujian dengan tingkat kepercayaan
95% disimpulkan bahwa perilaku wirausaha secara
parsial berpengaruh terhadap kinerja koperasi pada
Koperasi di Provinsi Gorontalo.

Secara langsung perilaku wirausaha memberikan
kontribusi sebesar 3,62% terhadap kinerja koperasi,
dan secara tidak langsung melalui partisipasi anggota
sebesar 6,55 persen. Jadi secara total kontribusi
(pengaruh) perilaku wirausaha terhadap kinerja
koperasi pada Koperasi di Provinsi Gorontalo sebesar
10,17 persen.

Hipotesis ketiga yang akan diuji adalah pengaruh
partisipasi anggota terhadap kinerja koperasi di
Provinsi Gorontalo.

Hipotesis:

Ho: B21=0 Partisipasi anggota tidak berpengaruh
terhadap kinerja koperasi pada
Koperasi di Provinsi Gorontalo.

Ha: 21 # 0 Partisipasi anggota berpengaruh ter -

hadap kinerja koperasi pada Koperasi
di Provinsi Gorontalo.

Tabel g.8 Hasil Pengujian Pengaruh Partisipasi Anggota
terhadap Kinerja Koperasi

Koef. Jalur Thitune thons HQ ‘Ha

0,5227 5,5926 1,96 ditolak diterima

Sumber : Dioloh dari dota output Lisre! (SEM)

Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat nilai thitung
variabel partisipasi anggota (5,5926) lebih besar dari
tkritis (1,96). Karena nilai thitung lebih besar dibanding
tkritis, maka dengan tingkat kekeliruan 5% diputuskan
untuk menolak Ho sehingga Ha diterima. Jadi
berdasarkan hasil pengujian dengan tingkat
kepercayaan 95% disimpulkan bahwa partisipasi
anggota berpengaruh terhadap kinerja Koperasi di
Provinsi Gorontalo, dengan kontribusi sebesar 27,32%.

Simpulan dan Saran

Simpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil analisa deskriptif tentang kategorisasi
kepemimpinan transformasional, perilaku
wirausaha Pengurus, partisipasi anggota serta
kinerja koperasi berdasarkan item pernyataan pada
umumnya berada pada kategori cukup, maksudnya
bahwa dimensi-dimensi yang terdapat dalam
masing-masing variabel belum diterapkan sepenuh-
nyaoleh pengurus dan anggota.

oot B | JEB

2. Kepemimpinan transformasional dan perilaku
wirausaha pengurus berpengaruh terhadap
partisipasi anggota koperasi di Provinsi Gorontalo
baik secara bersama-sama (simultan) maupun
parsial

3. Kepemimpinan transformasional, perilaku
wirausaha pengurus berpengaruh terhadap kinerja
koperasi di Provinsi Gorontalo baik secara langsung
maupun tidak langsung (melalui partisipasi)

Tndonescan Jowmal Of E

4. Partisipasi anggota berpengaruh terhadap kinerja

koperasi di Provinsi Gorontalo.

5. Terdapat variabel manifes yang belum optimal
seperti membuat visi strategis pada variabel
kepemimpinan transformasional, kemampuan
membangun relasi dan jaringan pada variabel
perilaku wirausaha, menyumbangkan ide pada
variabel partisipasi serta sub variabel kinerja
keuangan pada kinerja koperasi.

6. Secara empirik, terdapat beberapa temuan
dilapangan yang diduga turut berpengaruh
terhadap partisipasi anggota dan kinerja Koperasi
yaitu:

a. Struktur permodalan koperasi didominasi oleh
modaldariluar.

b. Mutasi pegawai, berakibat pada mandegnya
kepengurusan serta partisipasi anggota
koperasi.

¢. Bantuan pendanaan bagi koperasi yang
dipinjamkan kepada anggota sulit untuk ditagih
kembali sehingga berdampak pada kredit
macet.

Terkait dengan kegunaan penelitian, implikasi dari

hasil penelitian ini adalah:

a) Dalam bidang ilmu manajemen, hasil penelitian ini
memberikan dampak yang lebih baik dalam
pengembangan teori baik teori manajemen
sumberdaya manusia maupun teori lain, karena
teoriyang ada dalam bidang manajemen khususnya
manajemen sumberdaya manusia akan
memberikan implikasi yang lebih baik jika
dipadukan dengan teori-teori yang terkait dengan
manajemen koperasi.

b) Bagi praktisi terutama pengurus koperasi, penelitian
ini dapat dijadikan sebagai sumbangan pemikiran
dalam mengelola koperasi baik yang aktif maupun
koperasi yang mengalami kemacetan guna
meningkatkan partisipasi anggota dan memper-
baikikinerja koperasi.

c) Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan masukan dalam melakukan penelitian lebih
lanjut khususnya pada koperasi yang mengalami
kemacetan khususnya terkait dengan kepemimpin-
an pengurus, partisipasi anggota dan kinerja
koperasi.

Sarandari hasil penelitian iniadalah :

1. Upaya untuk meningkatkan kinerja koperasi di
Provinsi Gorontalo agar menjadi lebih baik, maka
kepemimpinan transformasional, perilaku
wirausaha pengurus koperasi dan partisipasi
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anggota perlu dioptimalkan karena ketiga variabel
tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja
koperasi di Provinsi Gorontalo.

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa partisipasi
memberikan kontribusi yang besar dibanding
kepemimpinan transformasional dan perilaku
wirausaha pengurus. Untuk itu diharapkan masalah
partisipasi lebih diprioritaskan dengan tidak
mengabaikan kepemimpinan dan perilaku
wirausaha pengurus guna mencapai kinerja yang
lebih baik pada koperasi di Provinsi Gorontalo,
melalui peningkatan pelayanan terhadap anggota
agar partisipasi pada koperasi lebih meningkat
terutama pada beberapa item variabel partisipasi
seperti yang telah dikemukakan pada bagian
pembahasan.

3. Variabel penelitian tersebut masih ada sub variabel
yang belum optimal seperti sub variabel membuat
visi strategis pada variabel kepemimpinan
transformasional, kemampuan membangun relasi
dan jaringan pada variabel perilaku wirausaha, dan
sub variabel menyumbangkan ide pada variabel
partisipasi. Oleh karena itu sub variabel yang belum
optimalkiranya dapat ditingkatkan kualitasnya.

4. Penelitian semacam ini diharapkan dapat dilakukan
pada usaha kecil dan menengah selain koperasi
dengan permasalahan yang lain selain
kepemimpinan transformasional, perilaku
wirausaha guna mengetahui pengaruhnya
terhadap kinerja usaha yang dimaksud.

5. Untuklebih meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang koperasi, dipandang perlu bagi koperasi
agar selalu memberikan penyuluhan kepada
masyarakat khususnya anggota mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan program koperasi
maupun program pemerintah dalam bentuk
bantuan permodalan dan lain-lain.
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